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Abstrak
Tes Kognitif AJT yang dikembangkan oleh Universitas Gadjah Mada (UGM) meru-
pakan alat asesmen psikologis inovatif yang dirancang khusus untuk mengevaluasi
kemampuan kognitif anak-anak Indonesia berusia 5-18 tahun. Meskipun memiliki
potensi yang signifikan, penerapan tes ini masih terbatas, sehingga perlu diperluas
penggunaannya di berbagai konteks pendidikan dan klinis. Penelitian ini bertuju-
an untuk mengevaluasi efektivitas dan tantangan praktis dalam penggunaan Tes
Kognitif AJT dari perspektif tester yang telah tersertifikasi, dengan menggunakan
desain penelitian kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan pertanyaan terbuka yang diisi oleh 14 tester
AJT sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih detail mengenai pengalaman
dan penilaian mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Tes Kognitif AJT
dipandang sebagai alat yang komprehensif dan relevan secara budaya untuk menilai
kemampuan kognitif anak-anak Indonesia. Meskipun beberapa peserta mengalami
kesulitan awal, terutama terkait dengan pelaksanaan tes, mayoritas berhasil menga-
tasi tantangan tersebut. Mereka menekankan kemampuan tes ini untuk memberikan
analisis mendalam tentang fungsi kognitif dan mengungkap potensi laten anak-anak.
Penelitian ini menegaskan pentingnya memperluas penggunaan Tes Kognitif AJT
untuk meningkatkan asesmen kemampuan kognitif di Indonesia, serta menekankan
perlunya pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi para tester.

Abstract
The AJT Cognitive Test, developed by Universitas Gadjah Mada (UGM), is an
innovative psychological assessment tool specifically designed to evaluate the cognitive
abilities of Indonesian children aged 5-18 years. Despite its potential, the application
of this test remains limited, necessitating broader dissemination and utilization across
educational and clinical settings. This study seeks to explore the effectiveness and
practical challenges of the AJT Cognitive Test from the perspective of certified
testers, employing a qualitative research design to gain in-depth insights. Data were
collected through open-ended questionnaires administered to 14 certified testers,
allowing for a nuanced understanding of their experiences and evaluations. The
findings indicate that the AJT Cognitive Test is regarded as a comprehensive and
culturally relevant tool for assessing the cognitive abilities of Indonesian children.
While some participants encountered initial difficulties, particularly concerning the
test’s administration, the majority successfully navigated these challenges. They
emphasized the test’s capacity to provide a detailed analysis of cognitive functions
and uncover the latent potential of children. This study underscores the importance of
expanding the use of the AJT Cognitive Test to enhance the assessment of cognitive
abilities in Indonesia, while also addressing the need for continued training and
support for testers.

Proses kognitif manusia merupakan serangkaian aktivitas mental kompleks yang me-
libatkan perolehan, pemrosesan, penyimpanan, dan pengambilan informasi (Golds-
tein et al., 2015). Kemampuan kognitif ini mendasari berbagai fungsi mental, seperti
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Penelitian komparatif menun-
jukkan adanya homologi struktural dan fungsional antara otak manusia dan hewan
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yang mengindikasikan adanya evolusi konvergen dalam
mekanisme kognitif dasar (Shettleworth, 2012). Komplek-
sitas proses kognitif manusia tercermin dalam tahapan
seperti persepsi, pengambilan keputusan, dan pemilihan
respons (Pan et al., 2016). Untuk menilai aspek-aspek
kognitif ini, para peneliti mengembangkan berbagai tes
kognitif yang mengukur fungsi seperti memori, perhatian,
persepsi, dan fungsi eksekutif (Frederick, 2005). Tes kog-
nitif tidak hanya berguna dalam mendiagnosis gangguan
kognitif seperti disleksia (Ripà, 2012) tetapi juga dapat
digunakan sebagai alat evaluasi dalam bidang pendidik-
an, seperti yang diusulkan oleh Sukardi dan Kusumawati
(Rohmah, 2011). Secara keseluruhan, proses kognitif ma-
nusia merupakan bidang penelitian yang dinamis, dengan
temuan-temuan terbaru yang terus memperkaya pema-
haman kita tentang cara kerja otak dan pikiran.

Di Indonesia, instrumen pengukuran kemampuan kog-
nitif yang digunakan secara luas umumnya merupakan
adaptasi dari tes-tes yang dikembangkan di negara Barat.
Tes-tes ini dapat dikategorikan menjadi dua jenis berda-
sarkan metode administrasinya. Pertama, tes individual
seperti Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC),
Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelligence (WP-
PSI), dan Binet, yang dirancang untuk diberikan kepada
individu secara satu-per-satu. Kedua, tes kelompok atau
klasikal seperti Intelligenz Struktur Test (IST), Culture
Fair Intelligence Test (CFIT), dan Standard Progressive
Matrices (SPM)/Advanced Progressive Matrices (APM),
yang dapat diberikan kepada sejumlah peserta secara ber-
samaan atau klasikal. Tes secara klasikal merujuk pada
tes yang dapat diberikan kepada kelompok besar peserta
secara efisien. Tes ini biasanya memiliki format yang ters-
tandar dan membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk
administrasi dibandingkan dengan tes individual. Meski-
pun tes-tes ini menawarkan keuntungan dalam hal efisiensi,
tes-tes ini juga memiliki keterbatasan dalam memberikan
informasi yang mendalam tentang profil kognitif individu.
Penting untuk diperhatikan bahwa tes-tes kognitif yang
diadaptasi dari luar negeri seringkali dipengaruhi oleh
konteks budaya negara asalnya (Sternberg, 2004). Hal ini
dapat menimbulkan bias budaya dan mengurangi validitas
tes ketika diterapkan pada populasi yang berbeda secara
kultural. Untuk mengatasi tantangan ini, para peneliti
Indonesia telah mengembangkan tes kognitif yang sesuai
dengan konteks budaya lokal, yaitu Tes Kognitif AJT.

Teori CHC menawarkan kerangka kerja yang lebih
komprehensif dan empiris dibandingkan dengan teori-
teori inteligensi sebelumnya. Teori ini telah memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan instrumen pe-
ngukuran kemampuan kognitif dan pemahaman tentang
perbedaan individu dalam kemampuan kognitif. Sebagai-
mana diungkapkan oleh (McGrew, 2018), mengungkapkan
bahwa teori CHC telah menjadi model dominan dalam
penelitian psikologi kognitif dan pendidikan.

Tes Kognitif AJT memiliki beberapa keunggulan diban-
dingkan dengan tes kognitif lainnya. Keunggulan pertama
terletak pada teori yang menjadi dasar pengembangannya
dimana teori CHC merupakan teori yang dinilai paling
komprehensif untuk mengukur kecerdasan individu dan

selalu diperbarui oleh penelitinya. Keunggulan selanjut-
nya, Tes Kognitif AJT dapat diberikan kepada anak-anak
dengan atau tanpa kebutuhan khusus karena Tes Kognitif
AJT juga mempertimbangkan aspek perkembangan anak.
Hal ini disebabkan oleh norma Tes Kognitif AJT yang
disusun berdasarkan usia yang rinci per tiga bulan. Atas
dasar ini, tes Kognitif AJT dapat menjadi referensi ting-
katan perkembangan kemampuan kognitif anak Indonesia.
Dengan melihat berbagai keunggulan yang ditawarkan
oleh Tes Kognitif AJT maka Tes Kognitif AJT dapat men-
jadi tes yang potensial untuk digunakan secara masif di
Indonesia.

Teori CHC yang dijadikan landasan dalam pengem-
bangan Tes Kognitif AJT merupakan teori yang menje-
laskan tentang konsep kognitif yang dikembangkan oleh
Raymond Cattell, John Horn-Carroll, dan John Carroll.
Teori ini menekankan pada kemampuan kognitif individu
yang terbagi dalam tiga level yang kemudian dalam pe-
ngembangannya disebut dengan nama strata (stratum).
Strata III adalah strata dengan level tertinggi, strata
ini memuat mengenai seluruh kemampuan pikir yang di-
miliki oleh manusia. Strata III berisi mengenai konsep
kemampuan umum (general ability) yang sama dengan
faktor g yang dijelaskan juga oleh Charles Spearman (Or-
tiz, 2015). Strata II atau pada level II terdapat konsep
broad ability yang berjumlah delapan hal yang memuat
kemampuan-kemampuan dasar. Pada level terakhir, ter-
dapat kemampuan kognitif yang paling sempit (narrow
ability) yang memuat kemampuan yang lebih spesifik dari
broad ability (Ortiz, 2015). Perkembangan teori CHC ter-
jadi cukup pesat karena teori ini dibangun berdasarkan
penelitian empiris dan pendekatan analisis psikometrika
yaitu dengan menggunakan analisis faktor. Teori CHC
merupakan teori mengenai struktur kemampuan manu-
sia yang tervalidasi karena berkembang dari hasil-hasil
penelitian (Carroll, 2005; Flanagan & McGrew, 1997; Fla-
nagan et al., 2000). Penelitian terkini dalam kerangka
Teori Cattell-Horn-Carroll (CHC) telah mengidentifikasi
kemampuan kognitif menjadi 16 broad abilities dan seki-
tar 83 narrow abilities (Schneider & McGrew, 2012). Tes
Kognitif AJT, sebagai instrumen yang berbasis teori CHC,
saat ini telah mampu mengukur sembilan broad abilities
luas dan 18 narrow abilities. Hal ini menunjukkan bah-
wa Tes Kognitif AJT merupakan alat ukur yang relevan
dengan perkembangan terbaru dalam bidang psikologi
kognitif, serta memiliki sensitivitas yang tinggi dalam
mengidentifikasi berbagai aspek kecerdasan individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penga-
laman tester dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang Tes Kognitif AJT. Dengan memahami bagaimana
Tes Kognitif AJT digunakan dalam praktik, diharapkan
dapat mendorong pemanfaatan alat ukur ini yang lebih
luas, mengingat potensinya dalam bidang pendidikan dan
psikologi. Tes Kognitif AJT dapat digunakan untuk meng-
identifikasi anak-anak dengan potensi tinggi, membantu
anak-anak dengan kesulitan belajar, dan memberikan in-
formasi yang bermanfaat bagi orang tua dan guru dalam
mengasuh dan mengajar anak-anak. Penelitian ini juga
memiliki kebaruan karena Tes Kognitif AJT merupakan
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alat ukur yang baru dikembangkan dan belum banyak
digunakan. Saat ini, tes kognitif di Indonesia yang benar-
benar dibuat dalam konteks Indonesia dengan penorma-
an standar Indonesia masih terbatas. Dengan demikian,
Tes Kognitif AJT diharapkan dapat menjadi solusi yang
komprehensif dalam memenuhi kebutuhan pengukuran
kemampuan kognitif di Indonesia, sekaligus berkontribusi
pada pengembangan ilmu psikologi di tanah air.

Penting untuk dipahami bahwa pemahaman mendalam
tentang proses kognitif manusia dan aplikasi praktis dari
alat ukur kognitif seperti Tes Kognitif AJT merupakan
langkah signifikan dalam perkembangan ilmu psikologi di
Indonesia. Proses kognitif yang kompleks, meliputi pengo-
lahan informasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan
masalah, memerlukan alat ukur yang dapat mengidentifi-
kasi dan mengevaluasi berbagai aspek kemampuan kognitif
dengan akurat. Tes Kognitif AJT, yang dikembangkan
berdasarkan teori CHC, menawarkan solusi yang relev-
an dan kontekstual untuk memenuhi kebutuhan evaluasi
kognitif di Indonesia. Dengan penekanan pada penyesu-
aian budaya dan norma yang spesifik, Tes Kognitif AJT
berpotensi mengatasi keterbatasan yang ada pada tes-tes
adaptasi dari luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali pengalaman para tester dalam penggunaan Tes
Kognitif AJT, serta meningkatkan kesadaran dan pene-
rimaan masyarakat terhadap alat ukur ini. Diharapkan
bahwa, penelitian ini akan mendorong pemanfaatan Tes
Kognitif AJT yang lebih luas dalam konteks pendidikan
dan psikologi, serta berkontribusi pada kemajuan ilmiah
dan praktik psikologi kognitif di tanah air.

Dalam upaya memastikan kualitas dan akurasi dalam
administrasi tes psikologis, proses sertifikasi bagi tester
tes memegang peranan penting. Sebagai contoh, Tes Kog-
nitif AJT di Indonesia menerapkan serangkaian tahapan
sertifikasi yang ketat untuk menjamin kompetensi tester.
Hal ini sejalan dengan temuan terbaru dalam literatur
psikometrika, yang menekankan pentingnya pelatihan dan
sertifikasi untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas
hasil tes. Penelitian terkini menekankan bahwa pelatihan
berbasis simulasi dan roleplay memainkan peran kunci
dalam memastikan bahwa tester mampu menerapkan teo-
ri ke dalam praktik. Engberg et al. (2021) menemukan
bahwa pelatihan berbasis simulasi yang berfokus pada
keterampilan praktis memiliki reliabilitas tinggi dalam
mempersiapkan peserta untuk situasi nyata. Hal ini sa-
ngat relevan dalam sertifikasi tester tes kognitif AJT, di
mana konsistensi dan akurasi dalam pengadministrasian
tes adalah prioritas utama. Dalam konteks ini, simulasi
dan roleplay selama pelatihan sertifikasi dapat memban-
tu para tester untuk membiasakan diri dengan skenario
nyata, memperkuat pemahaman mereka tentang instru-
men dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menjalankan prosedur tes. Saadi et al. (2021) menyoroti
bahwa pelatihan berbasis simulasi tidak hanya mening-
katkan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan
sikap profesional terhadap kolaborasi dan pengambilan
keputusan dalam situasi nyata.

Penelitian terbaru menggarisbawahi bahwa sertifikasi
yang ketat bagi tester memainkan menentukan kualitas

dan konsistensi hasil tes. Dalam konteks Tes Kognitif
AJT, sertifikasi tidak hanya berfungsi untuk melatih tes-
ter dalam aspek teknis administrasi, tetapi juga untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal yang esensial
selama proses pengujian. Menurut Williams et al. (2021),
pelatihan intensif dan sertifikasi bagi tester secara signi-
fikan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola
dinamika interpersonal dan mengatasi berbagai tantangan
yang muncul selama administrasi tes, yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap validitas hasil tes (Williams
et al., 2021). Selain itu, Qu et al. (2022) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis simulasi roleplay mampu me-
ningkatkan kemampuan dalam menghadapi situasi kritis
dan darurat. Dalam hal ini, pengalaman tester dalam
mengadministrasikan tes kognitif dapat ditingkatkan me-
lalui pelatihan serupa. Dengan adanya roleplay dapat
menciptakan kesempatan bagi tester untuk mempraktikk-
an skenario administrasi yang kompleks dan menantang.
Dengan mengadopsi metode pelatihan yang komprehensif
dan melibatkan praktikum nyata, Tes Kognitif AJT me-
mastikan bahwa tester tidak hanya memiliki pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan
untuk administrasi tes yang sukses dan hasil yang akurat.
Dengan demikian, proses sertifikasi dalam Tes Kognitif
AJT mencerminkan pendekatan yang didukung oleh pene-
litian terbaru, yang bertujuan untuk memastikan kualitas
administrasi tes dan akurasi hasilnya.

Tester memiliki pemahaman mendalam tentang Tes
Kognitif AJT dan mampu menggunakannya secara efek-
tif, sehingga hasil tes dapat memberikan informasi yang
akurat dan berharga. Proses sertifikasi ini dilakukan
dalam dua tahap utama. Tahap pertama adalah pema-
paran materi oleh para trainer. Materi yang disampaikan
mencakup penjelasan rinci mengenai Tes Kognitif AJT,
konsep-konsep dasar yang melibatkan alat tes, tata cara
administrasi tes yang benar, serta aspek-aspek lain yang
relevan. Selama tahap ini, peserta juga terlibat dalam sesi
roleplay. Mereka diminta untuk berperan sebagai tester
dan testee. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta
memahami dan menguasai keterampilan yang diperlukan
dalam situasi tes yang sebenarnya. Dengan menghadapi
situasi yang dapat muncul selama administrasi tes, peserta
akan belajar bagaimana berinteraksi dengan testee secara
profesional, sehingga proses tes dapat sesuai prosedur.

Tahap kedua melibatkan praktikum dengan testee se-
sungguhnya. Setelah pemaparan materi dan roleplay,
peserta sertifikasi melakukan praktikum di lapangan yang
melibatkan tester sebenarnya. Mereka mengadministra-
sikan Tes Kognitif AJT kepada sejumlah testee yang telah
terpilih. Tujuan dari tahap ini adalah memberi peserta
kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah mereka
pelajari selama sesi materi dan roleplay dalam situasi
nyata. Dengan demikian, peserta dapat mengukur dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam administrasi
tes, serta beradaptasi dengan dinamika sebenarnya saat
berhadapan dengan testee.
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Metode
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif de-
ngan pendekatan deskriptif untuk mengkaji pengalaman
tester (tester experience) dalam administrasi Tes Kogni-
tif AJT dari perspektif tester yang mengikuti sertifikasi
tester Tes Kognitif AJT. Pendekatan ini bertujuan un-
tuk menangkap gambaran yang kaya dan mendalam dari
pengalaman dan perspektif informan penelitian (dalam
hal ini tester Tes Kognitif AJT) tentang Tes Kognitif
AJT. Pendekatan kualitatif dipilih karena pendekatan ini
sistematis dan subjektif dalam menilik dan menjelaskan
pengalaman seseorang untuk dimaknai lebih jauh. Pende-
katan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi
secara mendalam perspektif yang berbeda dari partisipan
penelitian

Partisipan penelitian ini adalah empat belas orang pe-
serta sertifikasi AJT, yang terdiri dari enam orang laki-laki
dan 14 orang perempuan berusia 23 – 55 tahun. Seluruh
informan penelitian ini menempuh pendidikan minimal
S1 Psikologi dan mendaftarkan diri secara sukarela un-
tuk mengikuti proses sertifikasi AJT, serta telah bersedia
untuk mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti.

Prosedur Pengambilan Data
Penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti mem-
peroleh surat layak etik penelitian yang diterbitk-
an oleh Komite Etik Fakultas Psikologi Universi-
tas Gadjah Mada dengan nomor penelitian Nomor:
1187/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2024. Pengumpulan
data dari partisipan dilakukan melalui kuesioner dengan
pertanyaan berupa pertanyaan terbuka (open ended ques-
tion) kepada 14 tester Tes Kognitif AJT yang dilakukan
setelah pelaksanaan sertifikasi tester di UGM. Contoh
pertanyaan yang perlu dijawab oleh informan penelitian
adalah sebagai berikut: “Bagaimana pengalaman Anda
selama menjalani proses Sertifikasi Tes Kognitif AJT”.
Pemberian kuesioner dilakukan setelah proses sertifikasi
selesai kepada informan penelitian yang telah berhasil me-
lewati seluruh tahap sertifikasi. Pertanyaan terbuka yang
diberikan kepada informan penelitian bertujuan untuk
mendapatkan umpan balik dari informan penelitian ten-
tang pengalaman dan pemahaman mereka selama proses
sertifikasi.

Data kualitatif yang diperoleh dari jawaban informan
penelitian dianalisis menggunakan pendekatan thematic
analysis yang dikembangkan oleh Braun and Clarke (2016).
Dalam proses analisis ini, pendekatan induktif diterapkan
untuk menggali dan memahami konten semantik dari data,
yang berarti fokus analisis diletakkan pada makna eksplisit
yang terkandung dalam data tersebut.

Proses analisis dimulai dengan transkripsi data yang
akurat dari kuesioner dengan pertanyaan terbuka untuk
memastikan bahwa informasi yang dianalisis adalah rep-
resentasi yang tepat dari jawaban informan penelitian.
Setelah transkripsi selesai, peneliti memulai tahap pema-
haman awal terhadap data dengan melakukan pengkodean
terbuka. Pengkodean terbuka merupakan proses ketika
peneliti menandai segmen-segmen data dengan label atau

kode yang menggambarkan ide-ide utama atau konsep
yang muncul.

Selanjutnya, peneliti menyusun tema-tema dari kode-
kode yang telah diidentifikasi. Penyusunan tema ini me-
libatkan pengelompokan kode-kode yang saling terkait
untuk membentuk tema yang lebih besar dan lebih ber-
makna. Meskipun pendekatan ini bersifat induktif, yang
berarti peneliti tidak memulai dengan hipotesis yang te-
lah ditentukan sebelumnya, ada acuan dari tema awal
yang telah ditetapkan oleh peneliti (Elo & Kyngäs, 2008).
Dengan demikian, proses analisis ini bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan kompre-
hensif mengenai data kualitatif berdasarkan pola-pola
yang muncul secara alami dari data itu sendiri.

Hasil
Pandangan para tester mengenai penggunaan Tes Kognitif
AJT cukup beragam. Tes ini dianggap sangat lengkap
dan komprehensif karena penyusunannya didasarkan pada
teori terbaru dan dipandang up-to-date. Keunggulan ini
membuat tes AJT sangat sesuai dengan kebutuhan dalam
melakukan profiling potensi anak di Indonesia. Dengan
norma-norma yang sesuai dengan anak Indonesia, tes ini
dianggap sangat baik dan dibutuhkan sebagai alat tes
kognitif yang mampu mengukur berbagai aspek potensi
anak.

”Tes yang menjawab kebutuhan asesmen ter-
kini yang disesuaikan dengan budaya dan per-
kembangan zaman.” (P7; J1.7)

“Sangat lengkap dan komprehensif. Disusun
berdasarkan teori terbaru dan up-to-date.”
(P1; J1.1)

“Tes ini tes yang komprehensif, mudah untuk
dijalankan dan mengungkap banyak aspek.”
(P4; J1.4)

“Sangat menarik, keren, karya nyata anak
bangsa, tes yang lengkap, alat tes yang mam-
pu mendeskripsikan profil kemampuan kognitif
anak Indonesia dengan detail dan rinci.” (P6;
J1.6)

“Amazing, sangat sesuai dengan kebutuhan
profiling potensi anak di Indonesia.” (P2;
J1.2).

Tes Kognitif AJT diakui sebagai tes kognitif yang
komprehensif dan mudah dijalankan. Instrumen ini mam-
pu mengungkap banyak aspek kekuatan dan kelemahan
kapasitas kognitif anak, baik anak normal maupun anak
berkebutuhan khusus. Dengan beberapa subtes, tes ini
dapat memberikan gambaran yang detail dan rinci ter-
hadap profil kemampuan kognitif anak Indonesia. Selain
itu, tes ini dianggap sebagai inovasi luar biasa dalam ases-
men tailor-made untuk anak Indonesia karena mengikuti
budaya Indonesia dan perkembangan zaman.
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“Instrumen yang sangat bagus untuk mengi-
dentifikasi kekuatan dan kelemahan kapasitas
kognitif anak, baik yang anak normal maupun
yang berkebutuhan khusus.” (P5; J1.5)

“Inovasi luar biasa untuk asesmen tailor made
untuk anak Indonesia.” (P10; J1.10)

”Tes Kognitif AJT merupakan tes kognitif
yang terdiri dari beberapa subtes yang dapat
mengungkap berbagai kemampuan individu.”
(P8; J1.8).

Pandangan positif terhadap Tes Kognitif AJT juga
mencakup kebanggaan bahwa Indonesia, khususnya UGM,
mampu menciptakan tes kognitif yang sesuai dengan bu-
daya anak-anak di Indonesia. Tes Kognitif AJT dianggap
sebagai angin segar yang dapat mengatasi keprihatinan
terhadap ketersediaan dan kemampuan alat tes kognitif di
Indonesia. Meskipun masih perlu sedikit perbaikan untuk
user experience pada beberapa subtes, secara keseluruhan
Tes Kognitif AJT dianggap sebagai tes yang bagus, mu-
dah diadministrasikan, menarik, dan tidak membosankan.
Pandangan ini memberikan keyakinan bahwa tes kognitif
AJT dapat berkembang menjadi salah satu alternatif tes
yang dapat diterapkan di Indonesia.

Kelebihan Tes Kognitif AJT
Tes kognitif AJT dipandang memiliki sejumlah kelebihan
yang membuatnya menjadi pilihan yang sangat kompre-
hensif dan relevan untuk mengukur kemampuan kognitif
anak. Tes ini disusun berdasarkan norma anak di Indo-
nesia, menjadikannya alat ukur yang akurat dan sesu-
ai dengan karakteristik populasi anak-anak di tanah air
Indonesia. Norma yang dibuat berbasis populasi anak
Indonesia memberikan akurasi yang tinggi dalam mem-
bandingkan hasil tes dengan populasi sebaya.

“Pengambilan sampel diambil dari anak-anak
Indonesia sehingga normanya lebih sesuai.
Masing-masing subtes dapat digunakan & di-
interpretasikan secara terpisah. Dapat digu-
nakan untuk ABK.“ (P12; J2.12)

“Instrumen yang sangat bagus untuk mengi-
dentifikasi kekuatan dan kelemahan kapasitas
kognitif anak, baik yang anak normal maupun
yang berkebutuhan khusus.” (P5; J1.5)

“Memiliki norma yang dibuat berbasis popula-
si anak Indonesia sehingga akurat untuk mem-
bandingkan dengan populasi.” (P3; J2.3)

Kelebihan lainnya terletak pada dasar teori yang jelas
dan rinci. Tes ini didasarkan pada pendekatan teori CHC,
dengan fokus bukan hanya pada kemampuan umum tetapi
juga pada aspek khusus. Pendekatan ini memungkinkan
pengukuran kemampuan kognitif yang lebih komprehensif
dan menggambarkan profil kemampuan anak secara lebih
rinci. Selain itu, Tes Kognitif AJT memiliki penjelasan

setiap subtes yang sangat lengkap sehingga memastikan
pemahaman yang mendalam terhadap setiap aspek yang
diukur.

“Ada pendekatan teori CHC, fokusnya bukan
hanya pada kemampuan umum tetapi juga
khusus. Dapat menampilkan kemampuan ber-
bagai aspek kognitif.” (P9; J2.9)

“Menggunakan landasan teori CHC yang leng-
kap, ter-update dan dapat melihat banyak
aspek-aspek kognitif.” (P11; J2.11)

Informan penelitian juga menyoroti kemasan tes yang
eksklusif sehingga memberikan kesan profesional dan ber-
kualitas. Struktur tes yang sangat terorganisasi, kemu-
dahan administrasi, dan kecocokan untuk anak-anak dan
remaja normal maupun berkebutuhan khusus, menambah
nilai positif tes ini. Kelebihan lainnya termasuk pengukur-
an banyak aspek, kecocokan item-item tes dengan budaya
Indonesia, serta kemampuan tes untuk memberikan profil
kognitif secara detail.

“Tes Kognitif AJT sangat komprehensif dan
relatif mudah digunakan.” (P8; J2.8)

“Mengukur kemampuan kognitif yang dikem-
bangkan di Indonesia, Administrasinya seder-
hana, bisa digunakan untuk anak dan remaja
normal maupun berkebutuhan khusus. Norma-
nya berdasarkan anak dan remaja Indonesia.”
(P5; J2.5)

Tes Kognitif AJT juga diapresiasi karena menggu-
nakan landasan teori CHC yang lengkap dan ter-update.
Pendekatan ini memberikan pemahaman yang mendalam
terhadap berbagai aspek kecerdasan dan memungkinkan
interpretasi yang lebih kaya terhadap hasil tes. Selain itu,
tes yang semakin presisi dengan data yang terus masuk ke
dalam satu big data membuat tes ini dapat berkembang
secara berkelanjutan.

“Memiliki norma anak Indonesia. Poin ini
benar-benar menjadi keunggulan. Ada usa-
ha untuk menjaga standarisasi sangat baik.
Contohnya sampai ada speaker untuk tes-tes
suara serta memiliki dasar teori yang jelas.
Wah, poin ini juga merupakan keunggulan ya,
dan sangat sesuai dengan kebutuhan jaman se-
karang yang harus serba jelas dasarnya.” (P14;
J2.14)

“Norma akan semakin presisi dengan data
yang selalu masuk dalam satu big data dan me-
mungkinkan untuk pengembangan alat secara
berkelanjutan.” (P10; J2.10)

Keterbatasan Tes Kognitif AJT
Tes kognitif AJT, meskipun memiliki sejumlah kelebihan,
juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diper-
hatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah adminis-
trasinya yang membutuhkan waktu relatif lama. Proses
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pengujian yang panjang ini dapat menjadi penantang,
terutama bagi anak-anak atau individu yang memiliki
keterbatasan dalam stamina atau kesabaran. Beberapa
subtes, seperti asosiasi hewan dan visualisasi, juga memer-
lukan upaya ekstra dan dapat menjadi melelahkan karena
memerlukan perubahan berulang kertas.

“Membutuhkan waktu yang agak lama dalam
pengetesan.” (P13; J3.13)

“Pada subtes-subtes tertentu seperti asosia-
si hewan dan visualisasi membutuhkan effort
karena harus membolak-balik kertas berkali-
kali.” (P8; J3.8)

“Jika tesnya komprehensif, maka waktu yang
dibutuhkan sangat panjang dan melelahkan.”
(P11; J3.11)

Selain itu, tes ini membutuhkan penguasaan khusus
dari tester dan interpreter, terutama terkait dengan pe-
ngoperasian alat-alat teknis yang digunakan dalam tes.
Hal ini menunjukkan bahwa Tes Kognitif AJT tidak hanya
membutuhkan keahlian dalam interpretasi hasil, tetapi
juga dalam penggunaan alat-alat tes tersebut. Selain itu,
beberapa tes memiliki penyajian yang kurang praktis dan
lebih bersifat teknis sehingga menambah tingkat kesulitan
dalam pelaksanaannya. Biaya tes kognitif AJT juga men-
jadi keterbatasan, meskipun sebanding dengan hasil yang
diperoleh. Biaya yang relatif mahal, terutama dalam pe-
ngembangan dan diseminasi tes, dapat menjadi hambatan
terutama untuk lembaga atau individu dengan anggaran
yang terbatas.

“Beberapa tes penyajiannya masih kurang
praktis, lebih ke teknis penyajian.” (P2; J3.2)

“Butuh biaya yang besar untuk mengembangk-
an dan mendiseminasikannya, termasuk harga
peralatan dan jasa untuk pelaksanaan tes.”
(P3; J3.3)

Beberapa kendala teknis juga muncul, seperti buku
spiral yang terlalu tebal, penggunaan player dan recorder
yang belum familiar, serta kesulitan dalam administrasi
subtes tertentu dan fleksibilitas dalam penggunaan bahasa
selain bahasa baku Indonesia. Kondisi ini menunjukkan
bahwa Tes Kognitif AJT masih memerlukan pengembang-
an lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi administrasi
dan meminimalkan kesulitan teknis yang mungkin muncul.

“Terkait hal teknis, seperti buku spiral yang
terlalu tebal sehingga takut copot, dan peng-
gunaan player serta recorder yang belum fa-
miliar, mungkin karena saya belum terbiasa
menggunakan alat tes tersebut.” (P6; J3.6)

Keterbatasan lain termasuk jangka waktu yang pan-
jang jika semua subtes diberikan, kesulitan mendapatkan
norma untuk tester, dan keterbatasan pengajaran kepada
mahasiswa S1 Psikologi karena adanya sertifikasi yang

diperlukan untuk administrasi tes. Meskipun demikian,
pemahaman terhadap keterbatasan ini dapat memberik-
an pandangan yang lebih jelas terkait penggunaan Tes
Kognitif AJT dalam berbagai konteks evaluasi kognitif.

“Terlalu banyak yang diukur sehingga tidak
dapat diselesaikan dalam satu waktu. Membu-
tuhkan stamina yang cukup baik untuk tester
dan testee. Karena tesnya cukup lama jadi
harga sesi lebih mahal.” (P4; J3.4)

Pengalaman sebagai Tester Tes Kognitif AJT
Para tester Tes Kognitif AJT mengekspresikan berbagai
perasaan yang mencakup antusiasme, kegembiraan, dan
tantangan selama proses pengujian. Para tester merasa
terinspirasi dan senang karena dapat mendalami penge-
tahuan baru mengenai Tes Kognitif AJT, mendapatkan
kesempatan untuk berlatih langsung, dan memahami gam-
baran pemetaan kemampuan kognitif anak secara lebih
detail.

“Proses sertifikasi diawali dengan pemberian
materi secara detail dan terstruktur, sehingga
dapat mengetahui sejarah pengembangan Tes
Kognitif AJT. Sebelum praktikum, peserta
juga dapat berlatih dengan sesama peserta
lain (roleplay). Selama pelatihan, peserta juga
memperoleh supervisi dari tester yang telah
berpengalaman.” (P1; J5.1)

“Sangat menyenangkan, banyak insight dari
proses pelatihan ini mengenai alat tes terbaru
dengan berbagai prosesnya, mengetahui ba-
gaimana tim AJT betul-betul memperhatikan
dari berbagai aspek dalam penyusunan skala
ini.” (P7; J5.7)

Proses menjadi tester Tes Kognitif AJT dinilai seba-
gai pengalaman yang memberikan banyak pembelajaran
baru dan menarik. Meskipun terdapat beberapa kendala
teknis pada awalnya, seperti kesulitan dalam mengopera-
sikan alat perekam, namun secara keseluruhan para tester
merasa lebih percaya diri dan menikmati proses tersebut.

“Menyenangkan, excited sekali. Pengalaman
baru dan update ilmu banget.” (P2; J5.2)

“Cukup berjuang menggunakan alat perekam
di hari pertama, hari kedua sudah lancar. Di
hari pertama, agak tegang karena sudah la-
ma tidak jadi tester, hari kedua sudah merasa
rileks. Merasa terbantu karena perjelasan sa-
ngat detail per sub tesnya. Selebihnya menik-
mati jadi tester.” (P4; J6.4)

“Prosesnya menyenangkan meskipun memer-
lukan waktu yang cukup lama.” (P12; J5.12)

Beberapa tester juga mengungkapkan perasaan senang
dan tertantang selama proses administrasi. Mereka me-
nyatakan kegembiraan karena dapat belajar mengenai
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alat tes baru dan merasakan aplikasinya langsung dengan
testee. Meskipun awalnya ada kekhawatiran tentang kom-
pleksitas alat tes, ternyata prosesnya terasa mudah dan
praktis dengan subtes yang lengkap dan instruksi yang
jelas. Terdapat pula tester yang mengungkapkan bahwa
pengalaman mereka dalam proses sertifikasi merupakan
perpaduan antara antusiasme dan kecemasan. Keinginta-
huan untuk mencoba alat tes kognitif terbaru dari UGM
berdampingan dengan kekhawatiran terkait dengan aspek
teknis yang belum dikuasai sepenuhnya.

“Awalnya tidak yakin bisa melakukan serang-
kaian tes karena melihat instrumen yang be-
gitu banyak. Tetapi setelah sesi praktikum
ternyata menyenangkan sekali.” (P5; J5.5)

“Mixed feeling, senang sekaligus sedikit cemas
karena ini alat tes baru (belum terbiasa) dan
kebetulan dapat testee yang sangat aktif berbi-
cara. Takut tidak bisa menyelesaikan sampai
tuntas sesuai dengan waktu yang diberikan.”
(P12; J6.12)

Secara keseluruhan, menjadi tester Tes Kognitif AJT
dianggap sebagai pengalaman yang seru, menantang, dan
memberikan peluang belajar yang berharga. Meskipun
ada beberapa keterbatasan teknis awal, banyak tester
merasa terbantu dengan penjelasan detail setiap subtes
dan menikmati keseluruhan pengalaman sebagai seorang
tester.

“Terinspirasi, senang, karena bisa mempelajari
secara lebih detail tentang pengetahuan baru
mengenai Tes Kognitif AJT. Dapat berlatih
secara langsung dan mengetahui gambaran
pemetaan kemampuan kognitif anak.” (P1;
J6.1)

“Awalnya saya pikir alat ini akan rumit. Ter-
nyata setelah dilakukan malah terasa mudah
dan cukup praktis dalam pengambilan data-
nya. Subtesnya sangat lengkap dengan in-
struksi jelas. Sangat menimbulkan insight dan
sangat mengapresiasi penciptaan Tes Kogni-
tif AJT ini karena dibuat secara serius.” (P7;
J6.7)

“Saat diadministrasikan lebih mudah daripa-
da saat dipelajari. Hasilnya sangat powerful
untuk menjelaskan inteligensi.” (P10; J6.10)

Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman
tester Tes Kognitif AJT selama menggunakan tes tersebut.
Hal ini dilakukan guna mengenalkan kepada masyarakat
yang lebih luas terkait penggunaan Tes Kognitif AJT.
Hasil menunjukkan respons beragam dari informan pene-
litian (dalam hal ini adalah tester) mengenai Tes Kognitif
AJT. Tes Kognitif AJT mendapat respons positif dari
para tester yang menjadi informan. Tes ini dinilai sebagai

alat ukur yang komprehensif dan inovatif untuk mengukur
kemampuan kognitif anak-anak di Indonesia. Tes ini disu-
sun berdasarkan teori terbaru dan norma anak Indonesia,
sehingga mampu mengukur berbagai aspek potensi anak
dengan akurat. Tes Kognitif AJT mudah dijalankan dan
dipahami, memungkinkan para tester untuk mengungkap
kekuatan dan kelemahan kapasitas kognitif anak secara
detail. Tes ini juga dianggap sebagai angin segar yang
mengatasi keprihatinan terhadap ketersediaan alat tes
kognitif di Indonesia. Sehingga menjadikannya alat yang
relevan dan akurat untuk mengevaluasi kemampuan kog-
nitif anak-anak di negara ini. Penelitian menunjukkan
bahwa penyesuaian alat tes dengan norma budaya lokal
sangat penting untuk meningkatkan validitas dan reliabi-
litas hasil tes, terutama dalam mengurangi bias budaya
(van de Vijver & Tanzer, 2004).

Penelitian terbaru oleh Chen and Zhu (2020) juga me-
nekankan bahwa penggunaan tes yang diadaptasi secara
budaya dapat meningkatkan akurasi dalam pengukuran
kemampuan kognitif, karena tes tersebut lebih selaras
dengan konteks budaya dan sosial dari populasi yang diuji.
Selain itu, kemampuan Tes Kognitif AJT untuk mem-
berikan penilaian yang komprehensif terhadap berbagai
aspek kemampuan kognitif, termasuk pada anak-anak nor-
mal dan berkebutuhan khusus, menunjukkan bahwa tes
ini telah dirancang dengan mempertimbangkan kebutuh-
an yang beragam. Pendekatan ini sangat penting dalam
konteks psikometrika modern, yang mengakui pentingnya
inklusivitas dan penyesuaian tes untuk berbagai kelompok
(Flanagan & Alfonso, 2017).

Tes Kognitif AJT menggunakan pendekatan teori
Cattell-Horn-Carroll (CHC), yang merupakan model teore-
tis terkemuka dalam pengukuran kecerdasan. Pendekatan
teori CHC mencakup spektrum luas dari kemampuan
kognitif, mulai dari kecerdasan fluida (fluid) dan kristal
(crystallized) hingga kemampuan kognitif spesifik seperti
pemrosesan visual dan auditori (McGrew, 2018). Pene-
litian oleh Schneider and McGrew (2018) mendukung
penggunaan model CHC karena model ini memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang profil kognitif
individu sehingga memungkinkan diagnosis yang lebih
akurat dan intervensi yang lebih tepat. Literatur juga me-
nunjukkan bahwa model CHC terus berkembang seiring
dengan penelitian baru, yang berarti bahwa tes berbasis
CHC seperti Tes Kognitif AJT dapat terus diperbarui dan
disempurnakan untuk mengikuti kemajuan ilmu pengeta-
huan (Schneider & McGrew, 2018).

Keunggulan lain dari Tes Kognitif AJT adalah ke-
mudahannya untuk diadministrasikan dan kesesuaiannya
dengan perkembangan zaman. Administrasi tes yang
sederhana namun efektif adalah faktor penting dalam
memastikan bahwa tes dapat digunakan secara luas dan
memberikan hasil yang konsisten. Sebagai tambahan, ino-
vasi dalam desain tes yang menarik dan mudah digunakan,
sebagaimana dilaporkan oleh para tester merupakan aspek
penting yang dapat meningkatkan motivasi dan keterli-
batan partisipan selama tes (Sternberg, 2020). Hal ini
sangat penting terutama dalam konteks pendidikan kare-
na motivasi peserta didik adalah kunci untuk memperoleh
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hasil yang akurat.
Di balik berbagai kelebihannya, Tes Kognitif AJT juga

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Salah satu keterbatasan utama adalah durasi waktu pelak-
sanaan yang cukup lama sehingga menjadi tantangan, ter-
utama untuk anak-anak atau individu dengan daya tahan
konsentrasi yang terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa
tes yang terlalu panjang dapat mengakibatkan kelelahan
dan penurunan kinerja sehingga dapat mempengaruhi va-
liditas hasil tes (DeMars, 2018). Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan cara untuk mengurangi durasi
tes tanpa mengorbankan kualitas dan komprehensivitas
penilaian.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam administrasi
Tes Kognitif AJT, seperti penggunaan player dan reco-
rder, memerlukan penguasaan teknis yang mungkin tidak
dimiliki oleh semua tester. Watkins et al. (2021) meng-
ungkapkan bahwa pengenalan teknologi dalam pengujian
psikometrik memang dapat meningkatkan akurasi dan
efisiensi, tetapi juga memerlukan pelatihan khusus dan
dukungan teknis yang memadai untuk memastikan bahwa
alat tersebut digunakan dengan benar dan efektif. Tes-
ter melaporkan kesulitan dalam menggunakan beberapa
perangkat yang menunjukkan bahwa ada kebutuhan un-
tuk pelatihan lebih lanjut atau mungkin penyederhanaan
dalam penggunaan alat-alat teknis ini.

Meskipun Tes Kognitif AJT telah menunjukkan ba-
nyak keunggulan, ada potensi untuk pengembangan lebih
lanjut. Salah satu area yang dapat ditingkatkan adalah
optimalisasi pengalaman pengguna (user experience) da-
lam administrasi tes. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna yang positif dalam admi-
nistrasi tes kognitif dapat meningkatkan partisipasi dan
kinerja peserta tes (Nguyen et al., 2021). Ini dapat meli-
batkan pengembangan antarmuka tes yang lebih intuitif,
penyederhanaan instruksi, dan integrasi teknologi yang
lebih maju, seperti aplikasi digital untuk administrasi tes.

Pengembangan tes juga bisa mencakup peningkatan
fleksibilitas dalam pilihan bahasa dan penyederhanaan
proses untuk tester dan tester. Penelitian telah mene-
kankan pentingnya alat tes yang fleksibel dan adaptif
yang dapat digunakan dalam berbagai bahasa dan situa-
si untuk mengakomodasi populasi yang beragam (Ortiz
et al., 2019). Dengan demikian, Tes Kognitif AJT dapat
dikembangkan untuk mendukung lebih banyak pilihan
bahasa atau format yang lebih inklusif, mengingat Indone-
sia adalah negara dengan keragaman bahasa dan budaya
yang tinggi.

Tes Kognitif AJT memiliki implikasi praktis yang sig-
nifikan dalam konteks pendidikan dan psikologi di Indo-
nesia. Salah satu implikasi penting adalah penggunaan
tes ini dalam evaluasi pendidikan untuk mengidentifikasi
kebutuhan khusus atau potensi tersembunyi pada anak-
anak. Sebagai alat yang disesuaikan dengan budaya dan
norma lokal, tes ini memungkinkan guru dan psikolog
untuk mengembangkan program pendidikan yang lebih
sesuai dan efektif untuk peserta didik di Indonesia. Selain
itu, Tes Kognitif AJT juga dapat berfungsi sebagai alat
penting dalam intervensi psikologis dan bimbingan karier.

Cunha et al. (2010) menjelaskan bahwa kemampuan kogni-
tif dan nonkognitif anak dibentuk melalui berbagai tahap
perkembangan, dengan pengaruh besar dari lingkungan
dan investasi orang tua. Pengukuran yang akurat ter-
hadap kemampuan kognitif anak pada tahap awal dapat
membantu merancang intervensi yang lebih efektif un-
tuk memperbaiki kelemahan kognitif dan memaksimalkan
hasil perkembangan anak.

Untuk memaksimalkan efektivitas Tes Kognitif AJT,
penting untuk memastikan bahwa tester menerima pela-
tihan yang memadai. Pelatihan yang komprehensif tidak
hanya meningkatkan kepercayaan diri tester, tetapi juga
meningkatkan keandalan dan validitas hasil tes (Broo-
khart, 2019). Pelatihan harus mencakup pemahaman
mendalam tentang teori di balik tes, cara mengadminis-
trasikan tes secara efektif, dan cara menginterpretasikan
hasil dengan mempertimbangkan konteks budaya dan sosi-
al peserta tes. Pelatihan juga dapat mencakup pengenalan
teknologi dan alat yang digunakan dalam tes ini, seperti
player dan recorder, untuk mengurangi kesulitan teknis
yang telah dilaporkan oleh beberapa tester Dengan pela-
tihan yang tepat, tes ini dapat diadministrasikan dengan
lebih efisien, mengurangi potensi bias dalam hasil tes dan
meningkatkan pengalaman keseluruhan bagi peserta tes.

Kesimpulan
Selain itu, penggunaan teknologi dalam administrasi Tes
Kognitif AJT, seperti penggunaan player dan recorder, me-
merlukan penguasaan teknis yang mungkin tidak dimiliki
oleh semua tester Watkins et al. (2021) mengungkapkan
bahwa pengenalan teknologi dalam pengujian psikometrik
memang dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi, tetapi
juga memerlukan pelatihan khusus dan dukungan teknis
yang memadai untuk memastikan bahwa alat tersebut
digunakan dengan benar dan efektif. Tester melaporkan
kesulitan dalam menggunakan beberapa perangkat yang
menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk pelatihan lebih
lanjut atau mungkin penyederhanaan dalam penggunaan
alat-alat teknis ini. sehingga memungkinkan pengukuran
berbagai aspek potensi anak secara akurat. Kelebihan
lain termasuk penjelasan per subtes yang detail, kemasan
yang eksklusif, struktur tes yang terorganissasi, dan pe-
ngalaman tester yang positif.Namun, keterbatasan seperti
administrasi yang lama, biaya yang mahal, dan kenda-
la teknis perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi penggunaannya. Upaya pengembangan dan
penyempurnaan tes secara berkelanjutan serta pelatihan
tester yang memadai, diperlukan untuk memaksimalk-
an potensi Tes Kognitif AJT dalam mendukung proses
pembelajaran dan pengembangan anak di Indonesia.

Saran
Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengga-
li lebih dalam mengenai pemanfaatan Tes Kognitif AJT
untuk mengidentifikasi potensi kognitif anak dan rema-
ja di Indonesia. Selain itu, dapat juga mengeksplorasi
pengalaman tester Tes Kognitif AJT yang memiliki pe-
ngalaman administrasi maupun interpretasi di berbagai
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wilayah di Indonesia. Dengan ini, diharapkan Tes Kognitif
AJT semakin dikenal masyarakat dan pemanfaatannya
dapat semakin luas untuk masyarakat Indonesia.
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